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Abstract: This study aims    to  investigate   the factors affect the material and structure of the  house, and also the age of the building has a strong influence on the durability. Degradasi of Structure and house material not yet reached the simple house endurance standard    (20 year). So this research aim to identify the factor influencing durabilitas of structure and simple house material. This research take  house type 36 in Perumnas Bumi Tamalanrea, Chief Of Village Tamalanrea, Subdistrict Tamalanrea, Town Makassar. Population as much 2342 house and sampel selected in group as much 117 house from 18 block . Data analysed statistically in the form of tabulation traverse. Interpretation opened by joining analysis qualitative and kuntitatif of] scale ordinal. Result of Research show the Factor age of building have an effect on the strength to durabilitas. 
Keyword: structure, material, degradation
 PENDAHULUAN

Rumah merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia, disamping pendidikan dan kesehatan. Usaha pemerintah dalam memenuhi kebutuhan rumah bagi masyarakat perkotaan dengan keadaan ekonomi menengah ke bawah adalah dikembangkannya rumah sederhana yang dibangun oleh Perum Perumnas  di lingkungan Bumi Tamalanrea Permai   (BTP) Makassar.  Program ini telah mencapai tahap IX yang dimulai tahun 1989-2004 (Perum Perumnas BTP). Program ini bertujuan  untuk mewujudkan tersedianya rumah dengan jumlah yang memadahi di dalam lingkungan yang sehat, memenuhi syarat dan standar  kesehatan, memberi kepuasan penghuni, kuat (tahan lama) dan terjangkau harganya.
Secara sepintas sepertinya konsep pembangunan rumah sangat sederhana (RSS) di BTP ini cocok untuk dipakai sebagai strategi pemecahan masalah perumahan. Namun perkembangannnya timbul pendapat kontra terhadap konsep RSS ini terutama menyangkut isu dikalangan penghuni tentang menurunnya  kualitas  material dan struktur bangunan dan harga rumah yang semakin  mahal.
Pembangunan perumahan di BTP saat ini belum sepenuhnya didasarkan pada keinginan dan aspirasi penghuni. Hal ini terlihat pada kondisi dan keadaan bangunan rumah saat ini. Beberapa unitnya telah mengalami perubahan dari segi fisik bangunan maupun bentuk bangunan. Penghuni melakukan perombakan ataupun pergantian material rumah  inti (rumah yang dibuat oleh perumnas).
 Hal ini  tidak sesuai dengan standar yaitu rumah sederhana harus mempunyai daya tahan minimum 5 tahun untuk susunan non struktur dan minimum 20 tahun untuk semua struktur (Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No.20/KPTS/1986). Kondisi daya tahan rumah (durabiliti) mengalami degradasi (penurunan kualitas). 
  Oleh karena adanya degradasi kondisi bangunan dalam kurun waktu yang belum mencapai standar daya tahan rumah sederhana yaitu 20 tahun. Sesuai dengan pendapat Turner  bahwa  proses pembangunan pada tahap akhir ini mempunyai jangka waktu  paling lama yang terdiri dari kegiatan penghuni, pemeliharaan dan kelangsungan hidup beserta keluarga dengan aman. 
Menurut Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No. 93/PRT/1991 tentang Pedoman Teknik Pembangunan Perumahan sederhana yang bertujuan sebagai landasan perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan serta memudahkan proses pengadaan dan pembangunan perumahan. Tujuan lainnya adalah sebagai ukuran dan batasan penentuan kebutuhan minimal dalam rangka pembangunan rumah sederhana khususnya masyarakat golongan rendah.
Menurut Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No. 54/PRT/1991 tentang Pedoman Teknik Pembangunan Perumahan Sederhana bahwa  kualitas bahan bangunan rumah sangat sederhana ini lebih rendah dari biasanya digunakan pada pembangunan rumah sangat sederhana namun masih memenuhi syarat teknik dan kesehatan. RSS ini jika dibangun dan dipelihara dengan baik dapat bertahan lebih dari 20 tahun. 

Berdasarkan uraian di  atas tentang standar kualitas struktur dan ma-terial  rumah sederhana ,maka disimpulkan bahwa komponen struktur ba-ngunan dan materialnya akan bertahan lama apabila dipelihara dengan cara antara dibersihkan, dicat ulang dan diperbaiki. Apabila durabilitas sulit dipertahankan maka dilakukan penggantian komponen bangunan. Rumah sederhana yang apabila dirawat dan dipelihara dengan baik akan mampu bertahan lebih dari 20 tahun sehingga faktor partisipasi penghuni sangat berperan dalam hal ini.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang mempunyai pengaruh dan yang paling berpengaruh terhadap durabilitas struktur dan material rumah sederhana. Manfaat  penelitian ini bagi pengembang sebagai masukan bagi pengembang dan pihak terkait dalam meningkatkan kualitas rumah sederhana yang akan dikembangkan. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan studi kasus pada program pengembangan Perum Perumnas Tahap IX yang dimulai tahun 1989-2004.. 
Tabel.1. Kualitas material dan cara pemeliharaan
	Komponen Bangunan
	Jenis bahan
	Spesifikasi Mutu
	Cara Pemeliharaan

	Pondasi
	Batu belah/

Batu gunung
	· Sangat baik untuk pondasi lajur

· Batu gunung harus keras,padat,bersih, dan tidak lapuk
	· Disemprot dengan anti rayap

	Lantai
	Ubin Terasso/ keramik
	· Terbuat dari semen dan pasir

· Sifat mudah berlumut 

· Untuk lantai km/wc dibuat miring ke arah saluran air agar tidak tergenang

· Tidak mudah tergores 

· Apibila  terkena cairan tidak membekas
	· Hindari kena air

· Dilakukan pemolesan ulang dengan coating 3-4 tahun sekali agar tahan lama

· Cara perawatan cukup dipel dengan cairan khusus pembersih lantai

	Dinding
	Bata

Batako
	· Dibuat campuran tanah liat dengan air, dicetak dan dibakar

· Sifat kuat dan mudah dipasang

· Harus diplester agar awet

· Bata yang baik adalah padat,dan tidak berongga

· Dibuat dari campuran semen,tras kapur, pasir dan tidak dibakar

· Sifat menyerap panas sehingga kurang nyaman

· Lebih murah dari bata
	· Agar awet harus diplester agar kedap air dan tidak berlubang atau pecah.

· Dicat dengan cat tembok khusus interior dan eksterior sesuai dengan fungsinya

· Dibersihkan dari lumut

	Kusen, pintu, jendela 
	Kayu
	· Kualitas baik kayu harus kering dan cukup kuat

· Kualitas buruk apabila kayu menyusut, sambungan merenggang, dimakan rayap, melintir dan kesalahan pemasangan.
	· Dicat ulang dengan cat khusus kayu

· Dilakukan semprotan anti serangga/ binatang kecil agar tidak merusak kayu

	Plafond
	Tripleks
	· Baik dari segi ringan, mudah dipotong atu didisaen, tidak mudah patah/pecah

· Buruk dari segi mudah susut dan memuai, lapuk bila kena air, mudah terbakar, dimakan rayap.
	· Hindari terkena air

· Dicat ulang

	Komponen Bangunan
	Jenis bahan
	Spesifikasi Mutu
	Cara Pemeliharaan

	Atap
	Genteng tanah

Genteng beton
	· Terbuat dari tanah liat yang dicetak dan dibakar.

· Sederhana dari bentuk dan kualitas

· Tahan air namun tidak bisa menahan beban berat sehingga mudah pecah

· Mudah ditumbuhi lumut

· Kemiringan atap 30º-40 º

· Dibuat dari campuran semen, pasir, bahan pengikat

· Bentuk bervariasi

· Kedap air , anti lumut dibanding genteng tanah dan tahan api

· Harga murah, kuat dan tahan sampai 20 tahun

· Kemiringan atap 30º-40 º

· Sifat menyerap panas
	· Dicat dengan cat atap

· Segera diganti apabila ada pecah dan rusak untuk menghindari kerusakan stuktur dibawahnya

· Sering dicek kembali posisi genteng


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) yang berlokasi di Kecamatan Tamalanrea dan kelurahan Tamalanrea Kotamadya Makassar. Perumahan ini dikembangkan oleh pihak pengembang pada awal tahun 1990 dan kawasan tersebut terus mengalami pertumbuhan hingga sekarang. 
Distribusi perumahan type 36 yang telah dibangun tersebar hampir keseluruhan blok perumahan ini, adapun penyebarannya terlihat pada Gambar 1 :
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Gambar 1. Peta Penyebaran Rumah type 36 di Perumahan BTP
Berdasarkan hasil survei lapangan diperoleh data mengenai umur dari sampel rumah sebagai berikut (Tabel2).

Tabel 2.  Umur Bangunan type 36

	No
	Blok
	Tahun Dibangun
	Jumlah Sampel  
	Umur Rumah (Tahun)

	
	
	
	
	> 12 
	6-12
	< 6

	1
	A
	1992
	19
	X
	
	

	2
	B
	1992
	3
	X
	
	

	3
	C
	1990
	3
	X
	
	

	4
	D
	1996
	3
	
	X
	

	5
	E
	1993
	8
	X
	
	

	6
	F
	1994
	9
	X
	
	

	7
	G
	1992
	5
	X
	
	

	8
	H
	1990
	5
	X
	
	

	9
	I
	1990
	7
	X
	
	

	10
	J
	1990
	2
	X
	
	

	11
	K
	1990
	4
	X
	
	

	12
	L
	1992
	7
	X
	
	

	13
	M
	1998
	9
	
	X
	

	14
	AA
	1998
	11
	
	X
	

	15
	AB
	1995
	5
	
	X
	

	16
	AC
	1998
	3
	
	X
	

	17
	AD
	2005
	3
	
	
	X

	18
	AE
	
	-
	
	
	

	19
	AF
	2001
	11
	
	
	x

	Jumlah Rumah
	117
	72
	31
	14


Sumber : Data hasil olahan ,2010
Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa umur rumah yang menjadi objek penelitian sebagian besar berumur lebih dari 12 tahun yaitu sebanyak 72 rumah dan umur rumah 6 sampai 12 tahun sebanyak 31 rumah serta umur rumah yang kurang dari 6 tahun sebesar 14 rumah. Jadi  rumah type 36 di BTP sebagian besar telah berumur lebih dari 12 tahun.

Spesifikasi  Rumah Type 36

Rumah type 36 yang dibangun di perumahan BTP ini terdiri dari beberapa style seperti Kenanga, Dahlia, Palu, Cempaka, Anggrek yang dibedakan berdasarkan type denah,  bentuk rumah koppel atau tunggal dan luas kapling. 
Perbedaan Style tersebut tidak dibahas dalam penelitian ini Penelitian ditekankan pada durabilitas struktur dan material rumah dimana kualitas struktur & material rumah type 36 ini  homogen di semua style rumah yang dibangun.  Perbedaannya  hanya terlihat pada jenis / macam  bahan material yang dipakai.  

Berdasarkan pembahasan nilai durabilitas atau daya tahan struktur dan material rumah sederhana yang berkaitan dengan tingkat kerusakan rumah,  terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi ketahanan struktur dan material rumah yang perlu diketahui.  Pada penelitian ini faktor pengaruh yang dibahas antara lain tingkat partisipasi penghuni, karakteristik penghunian dan penghuni rumah serta faktor lingkungan yang diduga berkaitan langsung dengan  kondisi di lapangan.

1.  Partisipasi Penghuni

Pada penelitian ini, faktor pengaruh partisipasi penghuni yang dipakai sebagai indikatornya adalah jumlah penggantian, perbaikan, pengecatan dan pembersihan rumah. Sesuai dengan pembahasan tingkat kerusakan yang dibagi menjadi tiga kelompok umur bangunan maka pada pembahasan partisipasi penghunipun terbagi menjadi tiga  yaitu umur lebih 12 tahun, 6 sampai 12 tahun dan kurang dari 6 tahun.

a. Jumlah Penggantian

Sesuai dengan hasil  kuisioner mengenai tingkat partisipasi penghuni diperoleh dan hasil olahan data primer diperoleh jumlah penggantian yang dilakukan penghuni.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh secara tidak langsung faktor penggantian terhadap  komponen yang diganti. Pengaruhnya justru terdapat pada durabilitas komponen lain yang dipengaruhi oleh material yang diganti tersebut. Seperti Material atap apabila cepat diganti maka akan memperlambat kerusakan struktur dan material dibawahnya sehingga durabilitas dapat terjaga.
b. Jumlah Perbaikan

Bentuk partisipasi dalam memelihara rumah adalah dengan melakukan perbaikan pada semua komponen rumah.
Perbaikan dilakukan ketika mendekati selama  musim hujan berupa tambalan campuran semen pada bagian yang pecah/retak.
Tabel 3. Jumlah Perbaikan
	Indikator
	Umur Rumah( tahun)
	Total

Rumah

	
	 >12
	 6-12 
	< 6 
	

	
	N1
	%
	N2
	%
	N3
	%
	∑N
	%

	Atap

	1
	Rangka Atap
	2
	2.8
	0
	0.0
	0
	0.0
	2
	1.7

	2
	Genteng
	3
	4.2
	6
	19.4
	0
	0.0
	9
	7.7

	3
	Papan Jurai
	3
	4.2
	0
	0.0
	0
	0
	3
	2.6

	4
	Papan Lisplank
	5
	6.9
	1
	3.2
	0
	0.0
	6
	5.1

	Plafond

	1
	Rangka plafond
	6
	8.3
	1
	3.2
	0
	0.0
	7
	6.0

	2
	Bahan Plafond
	22
	30.6
	4
	12.9
	0
	0.0
	26
	22.2

	Dinding

	1
	Struktur Dinding
	14
	19.4
	0
	0.0
	0
	0.0
	14
	12.0

	2
	Struktur Kolom
	14
	19.4
	0
	0.0
	0
	0.0
	14
	12.0

	3
	Dinding Dalam
	11
	15.3
	0
	0.0
	0
	0.0
	11
	9.4

	4
	Dinding luar
	11
	15.3
	0
	0.0
	0
	0.0
	11
	9.4

	Lantai

	1
	Bahan lantai
	8
	11.1
	7
	22.6
	0
	0.0
	15
	12.8

	2
	Sambungan  lantai
	0
	0.0
	1
	3.2
	0
	0.0
	1
	0.9

	Kusen

	1
	Kusen Pintu
	0
	0.0
	0
	0.0
	0
	0.0
	0
	0.0

	2
	Kusen Jendel, ventilasi
	0
	0.0
	0
	0.0
	0
	0.0
	0
	0.0

	3
	Daun pintu
	0
	0.0
	2
	6.5
	0
	0.0
	2
	1.7

	4
	Daun jendela
	0
	0.0
	2
	6.5
	0
	0.0
	2
	1.7

	5
	Lubang vebtilasi
	0
	0.0
	0
	0.0
	0
	0.0
	0
	0.0

	6
	Engsel & kunci pintu
	0
	0.0
	2
	6.5
	0
	0.0
	2
	1.7

	7
	Engsel & kunci jendela
	0
	0.0
	1
	3.2
	0
	0.0
	1
	0.9

	8
	Engsel & kunci Ventilasi
	0
	0.0
	0
	0.0
	0
	0.0
	0
	0.0

	Km/wc

	1
	Bak mandi
	11
	15.3
	2
	6.5
	0
	0.0
	13
	11.1

	2
	Kloset
	10
	13.9
	1
	3.2
	0
	0.0
	11
	9.4

	3
	Sal. Pam
	3
	4.2
	0
	0.0
	0
	0.0
	3
	2.6

	4
	Pipa Air kotor
	0
	0.0
	0
	0.0
	0
	0.0
	0
	0.0

	5
	Pipa  kotoran padat
	1
	1.4
	0
	0.0
	0
	0.0
	1
	0.9

	6
	Kran air
	5
	6.9
	2
	6.5
	0
	0.0
	7
	6.0

	7
	 Septitank
	0
	0.0
	0
	0.0
	0
	0.0
	0
	0.0

	Jumlah  Rumah
	72
	100.0
	31
	100.0
	14
	100.0
	117
	100.0


Sumber : Data Hasil Olahan, 2010
Dengan kesimpulan jumlah perbaikan akan mempengaruhi durabilitas walaupun tidak mempengaruhi secara langsung. Per-baikan dilakukan hanya untuk menjaga penyebaran kerusakan pada komponen struktur yang dipengaruhinya seperti perbaikan pada atap akan memepengaruhi durabilitas material dibawahnya.

c. Jumlah Pengecatan

Bentuk partisipasi lain yang mempunyai pengaruh pada sebagian komponen rumah adalah pengecatan. Pengecatan berguna untuk melindungi material dari pengaruh panas dan air yang membantu ketahanan dari material tersebut. 

Tabel 4. Jumlah Pengecatan
	Indikator
	Umur Rumah( tahun)
	Total

Rumah

	
	 >12
	 6-12 
	< 6 
	

	
	N1
	%
	N2
	%
	N3
	%
	∑N
	%

	Atap

	1
	Rangka Atap
	22
	30.6
	9
	29.0
	14
	100.0
	45
	38.5

	2
	Genteng
	40
	55.6
	20
	64.5
	11
	78.6
	71
	60.7

	3
	Papan Jurai
	25
	34.7
	8
	25.8
	0
	0.0
	33
	28.2

	4
	Papan Lisplank
	33
	45.8
	14
	45.2
	3
	21.4
	50
	42.7

	Plafond

	1
	Rangka plafond
	70
	97.2
	11
	35.5
	11
	78.6
	92
	78.6

	2
	Bahan Plafond
	72
	100.0
	25
	80.6
	14
	100.0
	111
	94.9

	Dinding

	1
	Dinding Dalam
	72
	100.0
	24
	77.4
	9
	64.3
	105
	89.7

	2
	Dinding luar
	72
	100.0
	26
	83.9
	14
	100.0
	112
	95.7

	Lantai

	1
	Bahan lantai
	72
	100.0
	28
	90.3
	14
	100.0
	114
	97.4

	Kusen

	1
	Kusen Pintu
	59
	81.9
	14
	45.2
	8
	57.1
	81
	69.2

	2
	Kusen Jendel, ventilasi
	62
	86.1
	6
	19.4
	0
	0.0
	68
	58.1

	3
	Daun pintu
	72
	100.0
	29
	93.5
	11
	78.6
	112
	95.7

	4
	Daun jendela
	72
	100.0
	29
	93.5
	11
	78.6
	112
	95.7

	5
	Lubang vebtilasi
	58
	80.6
	21
	67.7
	9
	64.3
	88
	75.2

	6
	Engsel & kunci pintu
	50
	69.4
	6
	19.4
	3
	21.4
	59
	18.3

	7
	Engsel & kunci jendela
	49
	68.1
	6
	19.4
	0
	0.0
	55
	47.0

	8
	Engsel & kunci Ventilasi
	45
	62.5
	6
	19.4
	0
	0.0
	51
	43.6

	Km/wc

	1
	Bak mandi
	72
	100.0
	30
	96.8
	8
	57.1
	110
	94.0

	2
	Kloset
	72
	100.0
	29
	93.5
	8
	57.1
	109
	93.2

	3
	Sal. Pam
	0
	0.0
	0
	0.0
	0
	0.0
	0
	0.0

	4
	Pipa Air kotor
	27
	37.5
	5
	16.1
	0
	0.0
	32
	27.4

	5
	Pipa  kotoran padat
	37
	51.4
	3
	9.7
	3
	21.4
	43
	36.8

	6
	Kran air
	40
	55.6
	17
	54.8
	8
	57.1
	65
	55.6

	7
	 Septitank
	48
	66.7
	11
	35.5
	3
	21.4
	62
	53.0

	Jumlah  Rumah
	72
	100.0
	31
	100.0
	14
	100.0
	117
	100.0


Sumber : Data hasil olahan, 2010
Berdasarkan hasil survei 117 rumah di lapangan dan pengolahan data yang dikelompokan pada umur bangunan  diperoleh  hasil bahwa waktu pengecatan minimal setahun sekali  yaitu pada saat hari raya. Tabel 4, penghuni yang melakukan pengecatan plafond  hanya sebanyak 27 rumah untuk rumah lebih dari 12 tahun dan 4 rumah yang berumur 6 sampai 12 tahun sementara umur rumah yang kurang dari 6 tahun belum melakukan pengecatan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pengecatan  terhadap durabilitas terutama pada kom-ponen dinding dan atap  karena cat dapat melindungi material dari pengaruh luar seperti panas, air dan lain sebagainya yang dapat menyebabkan kerusakan. 

d. Jumlah Pembersihan

Faktor yang ikut membantu memelihara ketahanan rumah adalah kegiatan membersihkan. Adapun kegiatan pembersihan yang dilakukan penghuni didistribusi pada tabel 5 . Jadi bisa disimpulkan bahwa partisipasi dalam membersihkan komponen rumah itu mempunyai pengaruh terhadap durabilitas namun pengaruhnya tidak terlalu besar.  Adapun seberapa besar tingkat partisipasinya akan diukur pada pembahasan  selanjutnya.

Dengan demikian secara umum  tingkat partisipasi peng-huni berada pada kategori rendah. Hal ini nantinya akan mempe-ngaruhi secara langsung terhadap durabilitas rumah.

Status kepemilikan rumah merupakan faktor yang ikut mempengaruhi durabitas rumah . Hal ini akan mempengaruhi sikap penghuni terhadap rumah yang dihuni. Perlakuan penghuni yang berstatus pemilik akan berbeda dengan penghuni yang berstatus  kontrak atau milik keluarga. Adapun gambaran status kepemilikan rumah dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Apabila ditinjau berdasarkan umur bangunan untuk semua kelompok rumah sebagian besar dihuni oleh penghuni kontrakan.  Dengan demikian maka perlakuan penghuni yang berstatus kontrak akan besar pengaruhnya terhadap ketahanan rumah.Dengan kesimpulan bahwa  status kepemilikan rumah yang didominasi oleh status kontrak sangat berperan terhadap perawatan rumah dan durabilitas rumah.

Tabel 5. Jumlah Pembersihan
	Indikator
	Umur Rumah( tahun)
	Total

Rumah

	
	 >12
	 6-12 
	< 6 
	

	
	N1
	%
	N2
	%
	N3
	%
	∑N
	%

	Atap

	1
	Rangka Atap
	22
	30.6
	9
	29.0
	14
	100.0
	45
	38.5

	2
	Genteng
	40
	55.6
	20
	64.5
	11
	78.6
	71
	60.7

	3
	Papan Jurai
	25
	34.7
	8
	25.8
	0
	0.0
	33
	28.2

	4
	Papan Lisplank
	33
	45.8
	14
	45.2
	3
	21.4
	50
	42.7

	Plafond

	1
	Rangka plafond
	70
	97.2
	11
	35.5
	11
	78.6
	92
	78.6

	2
	Bahan Plafond
	72
	100.0
	25
	80.6
	14
	100.0
	111
	94.9

	Dinding

	1
	Dinding Dalam
	72
	100.0
	24
	77.4
	9
	64.3
	105
	89.7

	2
	 
	72
	100.0
	26
	83.9
	14
	100.0
	112
	95.7

	Lantai

	1
	Bahan lantai
	72
	100.0
	28
	90.3
	14
	100.0
	114
	97.4

	Kusen

	1
	Kusen Pintu
	59
	81.9
	14
	45.2
	8
	57.1
	81
	69.2

	2
	Kusen Jendel, ventilasi
	62
	86.1
	6
	19.4
	0
	0.0
	68
	58.1

	3
	Daun pintu
	72
	100.0
	29
	93.5
	11
	78.6
	112
	95.7

	4
	Daun jendela
	72
	100.0
	29
	93.5
	11
	78.6
	112
	95.7

	5
	Lubang vebtilasi
	58
	80.6
	21
	67.7
	9
	64.3
	88
	75.2

	6
	Engsel & kunci pintu
	50
	69.4
	6
	19.4
	3
	21.4
	59
	18.3

	7
	Engsel & kunci jendela
	49
	68.1
	6
	19.4
	0
	0.0
	55
	47.0

	8
	Engsel & kunci Ventilasi
	45
	62.5
	6
	19.4
	0
	0.0
	51
	43.6

	Km/wc

	1
	Bak mandi
	72
	100.0
	30
	96.8
	8
	57.1
	110
	94.0

	2
	Kloset
	72
	100.0
	29
	93.5
	8
	57.1
	109
	93.2

	3
	Sal. Pam
	0
	0.0
	0
	0.0
	0
	0.0
	0
	0.0

	4
	Pipa Air kotor
	27
	37.5
	5
	16.1
	0
	0.0
	32
	27.4

	5
	Pipa  kotoran padat
	37
	51.4
	3
	9.7
	3
	21.4
	43
	36.8

	6
	Kran air
	40
	55.6
	17
	54.8
	8
	57.1
	65
	55.6

	7
	 Septitank
	48
	66.7
	11
	35.5
	3
	21.4
	62
	53.0

	Jumlah  Rumah
	72
	100.0
	31
	100.0
	14
	100.0
	117
	100.0


Sumber : Data hasil olahan , 2010
Tabel 6. Gambaran rumah menurut status kepemilikan rumah
	No
	Status Kepemilikan

 
	Umur Rumah (tahun)
	Jumlah

	
	
	> 12 
	 6-12 
	< 6
	

	
	
	N1
	%
	N2
	%
	N3
	%
	∑N
	%

	1
	Milik Keluarga
	6
	8.3
	6
	19.4
	3
	21.4
	15
	12.8

	2
	Milik Sendiri
	29
	40.3
	8
	25.8
	4
	28.6
	41
	35.0

	3
	 Kontrak
	37
	51.4
	17
	54.8
	7
	50.0
	61
	52.1

	Jumlah
	72
	100.0
	31
	100.0
	14
	100.0
	117
	100.0


 Sumber : Data hasil olahan, 2010
d. Status Penghuni Sebelumnya

Status penghuni sebelumnya merupakan faktor yang perlu dipertimbangkan sebagai pengaruh dalam durabilitas rumah. faktor ini perlu diketahui karena terdapat sebagian rumah yang bukan dihuni oleh penghuni pertama sejak dibangun rumah tersebut. Kondisi sebelum tinggal akan mempengaruhi  partisipasi penghuni rumah yang selanjutnya. Status penghuni sebelum tinggal dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Dengan kesimpulan bahwa rumah lama yang berstatus kontrak akan ikut mempengaruhi durabilitas rumah penghuni berikutnya.

e. Cara  Mendapatkan Rumah

Cara mendapatkan rumah merupakan cara penghuni dalam memperoleh rumah  yang terbagi dalam dua kelompok yaitu penghuni membeli langsung dari perumnas (penghuni pertama) atau membeli dari orang kedua dan seterusnya. 

Faktor ini ikut berpengaruh karena rumah yang dibeli langsung dari perumnas akan memperoleh rumah dalam keadaan kondisi baik sedangkan rumah yang telah dihuni sebelumnya akan mempunyai kondisi yang berbeda tergantung bagaimana partisipasi penghuni dalam merawat rumah. 

Hal ini bisa berupa kondisi baik ataupun buruk sehingga akan mempengaruhi partisipasi penghuni setelahnya terhadap rumah . Cara penghuni dalam mendapatkan rumah  dapat dilihat pada Tabel  7 berikut ini :
Tabel 7. Gambaran rumah menurut cara pembelian.
	No
	Cara  mendapatkan rumah
	Umur Rumah (tahun)
	Jumlah

	
	
	> 12 
	 6-12 
	< 6
	

	
	
	N1
	%
	N2
	%
	N3
	%
	∑N
	%

	1
	Beli dari perumnas
	72
	100.0
	29
	93.5
	14
	100.0
	115
	98.3

	2
	Beli dari orang lain
	0
	0.0
	2
	6.5
	0
	0.0
	2
	1.7

	Jumlah
	72
	100.0
	31
	100.0
	14
	100.0
	117
	100.0


Sumber : Data hasil olahan, 2010
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa rumah yang dibeli melalui perumnas itu masih baru sedangkan rumah  yang dibeli dari penghuni lain akan berpengaruh terhadap kondisi rumah pada awal tinggal.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa faktor yang berpengaruh terhadap durabilitas secara signifikan adalah kelompok pertama yaitu umur bangunan, jumlah anggota keluarga dan kondisi selokan depan rumah. Faktor yang tidak ikut berpengaruh secara signifikan  adalah faktor  penggantian, perbaikan, pembersihan, faktor banjir, tinggi air dan cara masuk air saat banjir ke dalam rumah.  
Saran
Diharapkan bagi pengembang rumah sederhana khususnya type sederhana di perumnas BTP agar memperbaiki ketahanan struktur dan material atap dan kusen pada  khususnya dan komponen rumah yang lainnya. 
DAFTAR  RUJUKAN 
Asdar,L.R. 1995. Peranan Persepsi Masyarakat Terhadap Lingkungan Terbangun,Jurnal vatshu No.03/Thn III Juli 1995, Jogyakarta, Fakultas Teknik dan Teknik Industri - Universitas Atmajaya.

Arikunto, Suharsini. 1993. Prosedur Penelitian;Suatu Pendekatan Praktek. Rineka Cipta, Jakarta.

Azwar, S. 1999. Sikap Manusia, Teori dan Pengukurannya, Jogyakarta, Liberty.

Bell,P.A,etc..1978. EnviromentalPshicology, wbsalvadors.Co, Philadhelphia .

Earl W dan Winters, Mary. 1978. Housing, Family and Society. John Willey and Sons, New York.

Gerson. Richard. 2001. Mengukur Kepuasan Pelanggan . PPM , Jakarta Pusat. 

Gasperz. Vincent. 1997. Membangun Tujuh Kebiasaan Kualitas Dalam Praktek Bisnis Global. Gramedia Pustaka Tama, Jakarta 

Heinz Frick/FX Bambang Suskiyatno. 1998. Dasar-dasar Eko-arsitektur Konsep Arsitektur Berwawasan Lingkungan Serta Kualitas Konstruksi Dan Bahan Bangunan Untuk Rumah Sehat Dan Dampaknya Atas Kesehatan Manusia. Kanisius, Jakarta.

Supranto, J. 2001. Mengukur Tingkat Kepuasan Pelanggan, Rineka Cipta , Jakarta.

Singarimbun , Masri.1981. Metode Penelitian Survei.LP3ES, Jakarta. 

Umar Muchdar. 1989. Pemantauan Perkembangan Kualitas Lingkungan Perumahan, Bandung.

Yudohusodo, Siswono, dkk, 1991. Rumah Untuk Seluruh Rakyat, Inkoppol, Unit Pencetakan Bharakerta, Jakarta.

Sudjana. 1989. Metode Statistik, edisi kelima, Tarsito, Bandung.

Sugiono. 1999. Statistika Penelitian. CV. Alfabetha, Bandung.

Sumanto, DRS. MA. 2002.  Pembahasan Terpadu Statistika Metodologi Riset. Andi, Yogyakarta.

Keputusan Menteri Negara Perumahan Rakyat.1992. Tentang Perumahan Sederhana No:04/KPTS/BKP4N/1992. Menteri Negara Perumahan Rakyat, Jakarta. 

Keputusan Menteri Pekerjaan Umum.1991.Tentang Pedoman Teknik Pembangunan Perumahan Sederhana No:54/PRT/1991. Menteri Pekerjaan Umum, Jakarta .

Keputusan Menteri Pekerjaan Umum. 1986. Tentang Pedoman Teknik  Pembangunan Perumahan Sederhana Tidak Bersusun No.20/KPTS/1986. Menteri Pekerjaan Umum, Jakarta 
Wardana,  Aditya. 2004.  Mengenal    Bahan   Bangunan   Untuk   Rumah. 

                     PT. Trubus Agriwidya, Ungaran.

Singgih Santoso. 2004. Buku Latihan SPSS (Statistik Non Parametrik ). PT. Elex Media Komputindo, Jakarta.






















�
















































































119

